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ABSTRAK 

 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti-bukti empirik dan 
menemukan kejelasan fenomena serta kesimpulan  tentang pengaruh  Sistem 
Informasi Akuntansi dan Audit Internal Terhadap  Efektivitas Pengendalian Internal 
Persediaan obat-obatan di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

Penelitian ini menggunakan teori-teori sistem informasi akuntansi, audit 
internal, dan pengendalian internal. Jenis penelitian adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Data Penelitian adalah Cross Section dimana penelitian 
dilakukan pada periode waktu tertentu dengan unit analisis bagian farmasi RSUD 
dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. Analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan  menggunakan software SPSS 
22 for windows. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Audit 
Internal dan Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Obat-obatan pada RSUD 
dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi pada umumnya telah diterapkan cukup baik .  

Dari hasil pengujian statistik diperoleh hasil pengujian hipotesis  bahwa 
Sistem Informasi Akuntansi dan Audit Internal secara simultan memberikan pengaruh 
sebesar 76,70% terhadap Efektivitas Pengendalian Internal Persediaan Obat-obatan 
dengan demikian  RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi perlu meningkatkan 
Sistem Informasi Akuntansi dan  Audit Internal secara optimal jika 
ingin  meningkatkan Efektivitas Pengendalian Internal  Persediaan Obat-obatan pada 
RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan , bahwa  Audit Internal merupakan 
variabel yang memiliki koefisien regresi tertinggi dalam memengaruhi Efektivitas 
Pengendalian Internal  Persediaan Obat-obatan pada RSUD dr.Chasbullah 
Abdulmajid Kota Bekasi dengan nilai sebesar 0,840 sedangkan Sistem Informasi 
Akuntansi merupakan variabel yang memiliki koefisien regresi tertinggi kedua dalam 
memengaruhi Efektivitas Pengendalian Internal  Persediaan Obat-obatan pada 
RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi dengan nilai sebesar  0,356. 
 
Kata Kunci   : Sistem Informasi Akuntansi, Audit Internal, Efektivitas Pengendalian 

Internal Persediaan. 
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ABSTRACT 

 

 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence, to clarify phenomena 
and make a conclusions regarding The Effect of Accounting Information System and 
Internal Audit on the Effectiveness of Internal Control on Inventory in Regional Public 
Hospital Dr.Chasbullah Abdulmajid, Bekasi.  

This study uses theories from accounting information system, internal audit, 
and internal control. This type of this research is Descriptive with quantitative 
approach. Data is a Cross Section where research is conducted at a certain time 
period with analysis unit in pharmacy department of Regional Public Hospital 
Dr.Chasbullah Abdulmajid, Bekasi. Analisis data yang digunakan adalah a dan 
multiple linear regression analysis using software SPSS 22 for windows. 

The results of this study indicate that the Accounting Informaton Sytem, 
Internal Audit on the Effectiveness of Internal Control on Inventory Regional Public 
Hospital Dr.Chasbullah Abdulmajid, Bekasi already implemented quite well.  

Based on statistical tests, the results is Accounting Information System and 
Internal Audit have a significant effect on on the Effectiveness of Internal Control on 
Inventory by 76.70%, therefore Regional Public Hospital Dr.Chasbullah Abdulmajid, 
Bekasi need to improve Accounting Information System and Internal Audit optimally 
to improve on the Effectiveness of Internal Control on Inventory in Regional Public 
Hospital Dr.Chasbullah Abdulmajid, Bekasi.  

The study found that Internal Audit was the variable that gave the highest 
influence to Effectiveness of Internal Control on Inventory in Regional Public 
Hospital Dr.Chasbullah Abdulmajid, Bekasi with total influence of 0.840, while the 
accounting information system is a variable that has the second highest regression 
coefficient in influencing the effectiveness of internal control of drug supplies in the 
in Regional Public Hospital Dr.Chasbullah Abdulmajid, Bekasi with a value of 0.356. 

Keywords : Accounting Information System, Internal Audit, on the Effectiveness 
of Internal Control on Inventory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

  

1.1. Latar Belakang 

Rumah sakit merupakan organisasi yang berperan untuk memberikan jasa 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat. Rumah sakit dengan organisasi di dalamnya 

harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat memberikan pelayanan kesehatan 

semaksimal mungkin, sehingga tercapai tujuan mendapatkan pelayanan kesehatan 

yang adil. Salah satu diantaranya adalah pengelolaan obat di Instalasi Farmasi 

Rumah Sakit (IFRS), meliputi perencanaan, pengadaan, distribusi dan penggunaan 

obat. 

Berdasarkan Permenkes Nomor 58 Tahun 2014 tentang standar pelayanan 

kefarmasian di rumah sakit bahwa pelayanan kefarmasian di rumah sakit merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dari sistem pelayanan kesehatan rumah sakit. 

Persediaan obat-obatan harus selalu dijaga, karena persediaan obat-obatan yang 

tidak lancar akan menghambat pelayanan kesehatan, hal ini disebabkan karena obat-

obatan tidak tersedia pada saat dibutuhkan. Tetapi sebaliknya bila obat-obatan yang 

tersedia berlebihan maka dapat menyebabkan pemborosan. 

Pengendalian Internal persediaan obat-obatan dikatakan baik atau memadai 

apabila persediaan obat-obatan tersusun rapi dan hasil stock opname sesuai dengan 

data yang ada. Adapun tujuan pengendalian persediaan obat-obatan yakni menjaga 

agar rumah sakit tidak mengalami kehabisan obat-obatan sehingga menyebabkan 

terhenti atau terganggunya proses operasional, menjaga persediaan tidak terlalu 

besar atau kehabisan sehingga biaya-biaya yang timbul dari persediaan tidak terlalu 

besar untuk memenuhi permintaan pelanggan, persediaan juga diperlukan untuk 

mencari barang penggantian atau biaya kekurangan barang (Out of stock costs) 

relatif besar. 

Masalah yang sering dialami oleh RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota 

Bekasi adalah pengendalian persediaan obat-obatan dengan jenis dan merek yang 

berbeda. Persediaan obat di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi terdiri dari 

banyak item. Kehilangan, kerusakan, lalai untuk mencatat permintaan obat-obatan, 

obat yang dikeluarkan tidak sesuai dengan pesanan dan semua kemungkinan lainnya 

dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda dengan persediaan yang 

sebenarnya ada di gudang yang akan merugikan RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid 
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Kota Bekasi, karena secara otomatis mengurangi jumlah persediaan obat-obatan  

yang berdampak pada terganggunya pelaksanaan operasional dan menyebabkan 

hilangnya kepercayaan pasien yang datang berobat ke RSUD dr.Chasbullah 

Abdulmajid Kota Bekasi tersebut. 

Hasil survei awal yang dilakukan ke bagian Instalasi Farmasi RSUD 

dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi, persedian obat-obatan belum efektif dan 

efisien karena masih banyak ditemukan obat yang kosong dan pemesanan dilakukan 

ketika stok obat hampir  habis, dan tidak ada perhitungan khusus dalam pemesanan 

dan berapa banyak jumlah yang dipesan. Berdasarkan survei awal dengan 

melakukan wawancara, sepanjang tahun 2016 RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota 

Bekasi  telah mengalami sedikitnya dua kali kekosongan stok obat di antaranya 

berlangsung pada September dan Oktober 2016 dan pada tahun 2017 terdapat 405 

(10,02%) dari 4039 jenis obat mengalami kekosongan sehingga mengharuskan 

pasien untuk membeli obat di luar apotek RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota 

Bekasi. Selain itu diperoleh juga data terdapat obat-obatan yang mengalami 

kadaluarsa dan juga obat-obatan yang rusak. . Berikut ini data persediaan obat-

obatan di  RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

Tabel 1. 1 
Data Persediaan Obat di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid  

Kota Bekasi Tahun 2017 

Golongan Obat Jumlah Item 
Obat yang 
terdaftar  

Jumlah Item Obat 
yang tersedia  

Persentase obat-
obat yang kosong 

Obat generik 
(Formularium) 

748 673 10,027 % 

Obat generik 
(Non formularium) 

1248 1123 10,016 % 

Obat non generik  
(Non Formularium) 

2043 1839 9,985 % 

Total 4039 3635 10,002 % 
 

Sumber : RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi 

Dari Tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa terjadi kekosongan  persediaan 

obat-obatan  yang terdiri dari obat generik baik yang formularium  sekitar 10,027 % 

dan yang non formularium sekitar 10,016%, sedangkan obat non generik mengalami 

kekosongan obat sekitar 9,985 %. Berdasarkan hasil survei di awal jenis obat yang 

banyak mengalami kekosongan adalah  jenis obat-obatan untuk penyakit jantung, 

obat kejang, obat syaraf dan obat paru-paru. 

Dugaan belum optimalnya efektivitas persediaan obat-obatan tersebut diduga 

karena faktor sistem informasi akuntansi yang belum optimal, sehingga sistem 
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informasi yang tersedia terkesan kurang mendukung efektivitas pengendalian 

persediaan obat-obatan. Untuk memperlancar semua aktivitas perusahaan agar 

mencapai tujuan perusahaan yang sesuai dengan ada yang telah ditetapkan maka 

dibutuhkan suatu sistem informasi akuntansi yang optimal. Fenomena yang terjadi 

pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi masih ada permasalahan yang 

muncul dalam penggunaan sistem informasi akuntansi. Karyawan bagian persediaan 

obat-obatan di rumah sakit dituntut harus dapat menggunakan komputer dan 

mengoperasikan sistem yang ada di dalamnya untuk menunjang pekerjaan yang 

diberikan kepadanya namun masih ada karyawan di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid 

Kota Bekasi kurang memahami pengoperasian sistem informasi akuntansi yang ada. 

Karyawan yang tidak cukup mengerti dengan prosedur atau cara kerja sistem 

informasi akuntansi tentunya akan merasa sistem tersebut susah dan rumit untuk 

dijalankan, kondisi tersebut  menyembabkan sistem informasi kurang berjalan 

dengan optimal.  

Dengan adanya sistem informasi akuntansi yang memadai diharapkan dapat 

menghasilkan informasi yang akurat dan tidak ketinggalan (up to date) sesuai dengan 

keperluan. Hal ini dapat menunjang manajemen dalam menetapkan suatu kebijakan 

serta sebagai bahan pertimbangan dalam mengeluarkan keputusan. Dengan adanya 

informasi yang baik diharapkan dapat mengurangi risiko yang dapat merugikan 

RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi.  Dengan demikian untuk aktivitas 

pengelolaan persediaan obat-obatan, diperlukan sistem informasi akuntansi untuk 

menjamin pengendalian internal yang optimal. 

Selain sistem informasi akuntansi faktor lain yang mempengaruhi efektivitas 

pengendalian persediaan obat-obatan adalah melakukan audit internal dengan 

optimal. Audit internal merupakan elemen penting yang dapat membantu manajemen 

rumah sakit dalam mengawasi kegiatan operasional perusahaan. 

Fenomena yang terjadi di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi 

ditemukan adanya ketidak sesuaian antara jumlah persediaan obat-obatan dengan 

jumlah fisik obat-obatan yang tersedia. Sehingga untuk menghindari terjadinya 

ketidaksesuaian tersebut RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi perlu 

melakukan pemeriksaan dan penilaian melalui audit internal, karena fungsi dari audit 

internal adalah melakukan pengawasan yang bertujuan untuk memberikan penilaian 

dan pengawasan guna memberikan masukan operasional dan strategis. Namun 

ternyata tujuan tersebut belum optimal karena diduga audit internal belum berjalan 

dan berperan secara optimal.  
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Berikut ini hasil survei awal dengan melakukan wawancara ke bagian Instalasi 

Farmasi pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

Tabel 1. 2  
Hasil temuan audit pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi 

No Deskripsi Kondisi 

1. SOP Pengelolaan Persediaan Obat-obatan, SOP Pengadaan Obat-
obatan, sudah ada namun belum disosialisasikan. 

2. Pengetahuan Karyawan tentang Persediaan Obat-obatan belum 
memadai. 

3. Masih terdapatnya pekerjaan rangkap pada orang yang sama. 
Sumber : data prasurvei 2018 

Dari data tersebut di atas dapat dilihat terjadi ketidaksesuaian dalam 

manajemen dimana masih terdapat pekerjaan yang dirangkap oleh orang yang sama. 

Hal ini tidak boleh terjadi karena dapat menimbulkan kesalahan dalam pelaksanan 

kegiatan operasional. Selain itu SOP belum disosialisasikan secara rinci kebagian 

masing-masing sehingga dapat menimbulkan kesalahan dalam alur kerjanya. 

Berkaca dari kondisi di atas dugaan belum efektifnya pengendalian internal 

persediaan obat-obatan di RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi diduga 

karena audit internal yang belum berjalan optimal dan memadai sehingga masih 

belum memberikan pengawasan yang akurat dan ketat terhadap persediaan obat-

obatan yang ada pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. Audit internal 

merupakan alat pendukung yang mempunyai peranan sebagai penyedia informasi, 

yang dapat menyajikan dengan cepat dan akurat mengenai kegiatan transaksi atau 

mutasi persediaan obat-obatan dari pencurian dan kerusakan. Oleh karena itu, audit 

internal obat-obatan akan menunjang efektivitas pengelolaan pengendalian 

persediaan obat-obatan. 

Rumah sakit perlu meningkatkan pengendalian pemakaian obat-obatan 

sesuai dengan persediaan yang ada, sehingga obat yang tersedia dapat digunakan 

sebaik-baiknya sesuai dengan kebutuhan pasien. Serta menghindari persediaan obat 

yang kadaluarsa (expired).  

Berdasarkan uraian di atas, untuk mengetahui sejauh mana pengaruh sistem 

informasi akuntansi dan audit internal terhadap efektivitas pengendalian internal 

persediaan obat-obatan, maka penelitian ini mengambil judul “Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi dan Audit Internal Terhadap Efektivitas Pengendalian Internal 

Persediaan Obat-Obatan Pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi”  
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1.2. Identifikasi Masalah  

Dilihat dari uraian latar belakang penelitian diatas, permasalahan yang dapat 

diidentifikasi dalam penelitian tentang audit internal obat-obatan terhadap 

pengendalian internal persediaan obat-obatan pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid 

Kota Bekasi di bagian persediaan antara lain: 

Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah diatas, maka peneliti akan 

merumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem informasi akuntansi pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid 

Kota Bekasi? 

2. Bagaimana audit internal pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi? 

3. Bagaimana efektivitas pengendalian internal persediaan obat-obatan pada 

RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi? 

4. Seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas 

pengendalian internal persediaan obat-obatan pada RSUD dr.Chasbullah 

Abdulmajid Kota Bekasi? 

5. Seberapa besar pengaruh audit internal terhadap efektivitas pengendalian 

internal persediaan obat-obatan pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota 

Bekasi? 

6. Seberapa besar pengaruh sistem informasi akuntansi dan audit internal terhadap 

efektivitas pengendalian internal persediaan obat-obatan pada RSUD 

dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian pada dasarnya merupakan suatu kegiatan meneliti 

permasalahan yang ada. Guna memperoleh jawaban dari permasalahan tersebut, 

untuk itu perlu menetapkan tujuan terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut. Berdasarkan latarbelakang dan identifikasi masalah di atas, maka tujuan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah untuk mengetahui dan menganalisis : 

1. Sistem informasi akuntansi pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

2. Audit internal pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

3. Efektivitas pengendalian internal persediaan obat-obatan pada RSUD 

dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 
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4. Besarnya pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap efektivitas 

pengendalian internal persediaan pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota 

Bekasi. 

5. Besarnya pengaruh audit internal terhadap efektivitas pengendalian internal 

Persediaan pada RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

6. Besarnya pengaruh sistem informasi akuntansi dan audit internal terhadap 

efektivitas pengendalian internal persediaan obat-obatan pada RSUD 

dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi. 

 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan operasional penelitian ini adalah : 

1. Bagi RSUD dr.Chasbullah Abdulmajid Kota Bekasi 

Diharapkan bagi manajemen Rumah sakit penelitian ini dapat digunakan sebagai 

masukkan dan bahan pertimbangan untuk menjadikan solusi terhadap 

permasalahan-permasalahan yang ada pada Rumah sakit tersebut terutama 

pada Pengendalian Internal Persediaan Obat-Obatan  

2. Bagi peneliti 

Penelitian ini untuk menambah keterampilan, wawasan dan pengetahuan 

sebagai bekal untuk dapat diterapkan di dalam kehidupan sehari-hari, kesiapan 

dalam menghadapi dunia kerja dan khususnya di bidang persediaan. 

3. Bagi pembaca 

Bagi pengembangan keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan pengetahuan pembaca mengenai sistem informasi akuntansi dan 

bagi pembaca juga sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya yang 

berhubungan dengan topik bahasan dalam skripsi ini. 

 

1.4. Kerangka Pemikiran 

Seiring berjalannya waktu, RSUD Kota Bekasi terus berkembang, baik dari 

sisi pembangunan gedung, maupun pelayanan kepada masyarakat, khususnya 

pasien yang berobat di RSUD. Nama RSUD pun yang dulu dikenal dengan nama 

RSUD Kota Bekasi menjadi RSUD dr. Chasbullah Abdulmadjid Kota Bekasi. 

Perkembangan yang sifatnya terus menerus ini membutuhkan dukungan dalam 

berbagai aspek diantaranya adalah pengendalian internal yang efektif guna 

menunjang kelancaran operasional perusahaan secara keseluruhan. 

Salah satu hal yang paling mendasar dalam rumah sakit adalah persediaan 

obat-obatan hal ini dikarenakan obat-obatan pada rumah sakit merupakan salah satu 
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aspek pokok yang harus selalu terpenuhi dan tidak dapat digantikan oleh karena itu 

rumah sakit harus senantiasa memiliki persediaan yang memadai dan memiliki 

pengendalian internal yang efektif. Dengan adanya pengendalian internal dapat 

mencegah timbulnya bentuk kecurangan, penyelewangan, dan praktik-praktik yang 

tidak sehat yang terjadi di dalam perusahaan. 

Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis. Untuk memiliki sebuah pengendalian internal yang efektif 

maka dibutuhkan aspek pendukung seperti sistem informasi akuntansi yang 

memadai dan mampu membantu efektivitas pengendalian yang ada pada organisasi 

sebagai mana yang dikemukakan oleh Krismiaji (2015:213) “Pengendalian (control) 

adalah proses mempengaruhi atau mengarahkan aktivitas sebuah obyek, organisasi, 

atau sistem.Salah satu tujuan sebuah SIA adalah membantu manajemen dalam 

mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Akuntan dapat membantu mencapai tujuan 

ini dengan merancang sistem pengendalian yang efektif dan dengan cara pengkajian 

sistem pengendalian yang sekarang dipakai untuk menjamin bahwa sistem tersebut 

beropreasi secara efektif. Tujuan dilakukannya pengendalian adalah untuk 

mencegah timbulnya kerugian bagi sebuah organisasi.” Selain sistem informasi 

akuntansi yang memadai perlu adanya audit internal yang berkualitas agar mampu 

mendukung pelaksanaan pengendalian internal yang ada pada rumah sakit. Audit 

internal merupakan pengawasan manajerial yang fungsinya mengukur dan 

mengevaluasi sistem pengendalian dengan tujuan membantu semua anggota 

manajemen dalam mengelola secara efektif pertanggungjawabannya dengan cara 

menyediakan analisis, penilaian, rekomendasi, dan komentar-komentar yang 

berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang ditelaah.  

Ikatan Auditor Internal (Institute of Internal Auditors – IIA) dikutip oleh Messier 

(2005:514), mendefinisikan audit internal sebagai berikut: Audit internal adalah 

aktivitas independen, keyakinan obyektif, dan konsultasi yang dirancang untuk 

menambah nilai dan meningkatkan operasi organisasi. Audit internal ini membantu 

organisasi mencapai tujuannya dengan melakukan pendekatan sistematis dan 

disiplin untuk mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas manajemen risiko, 

pengendalian, dan proses tata kelola.  

Tujuan audit internal adalah untuk membantu anggota organisasi untuk 

melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Untuk mencapai tujuan ini, staf 

audit internal diharapkan dapat memenuhinya dengan analisis, penilaian, 
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rekomendasi, konsultasi dan informasi tentang kegiatan yang ditelaah. Audit internal 

yang baik dapat menghindarkan perusahaan dari kerugian besar, sebaliknya tanpa 

sistem internal pengendalian yang efektif dapat menyebabkan kerugian besar dapat 

berlangsung lama tanpa terdeteksi oleh pihak rumah sakit. 

Dengan adanya audit internal, manajemen diharapkan dapat memperoleh 

informasi yang benar untuk mendukung pengambilan keputusan dan dalam 

melakukan tindakan selanjutnya terutama pengendalian atas operasi perusahaan. 

Selain itu, dengan adanya audit internal dapat dijadikan dasar untuk meyakinkan 

kebutuhan operasional yang tepat, khususnya untuk membantu manajemen 

mengamankan harta perusahaan, meyakinkan apakah catatan keuangan terpelihara 

dengan akurat dan untuk mendeteksi adanya kecurangan. 

Berdasarkan beberapa pernyataan diatas maka dapat disimpulkan efektivitas 

pengendalian internal dapat terwujud jika sistem informasi akuntansi dan audit 

internal di rumah sakit tersebut berjalan sesuai dengan harapan manajemen  

Gambar 1.1 
Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan Peneliti 
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